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K A T A  P E N G A N T A R  ᄉ

Dalam rangka menunjang keberhasilan peningkatan 

Produksi Perkebunan khususnya tanam an kopi di Propinsi 

Lampung, se r ta  kebijaksanaan pem erin tah  dalam  usaha 

m eningkatkan nilai tam bah kom oditas kopi dengan 

m engem bangkan kopi A rabika, Sedangkan di Propinsi 

Lampung sudah banyak d itanam  kopi R obusta, untuk itu  

perlu dilakukan dengan ca ra  penyam bungan kopi A rabika 

pada kopi Robusta

M udah-mudahan dengan adanya brosur ini dapat 

b erm anfaa t bagi para penyuluh, petan i se r ta  m asyarakat 

umum yang m em erlukan.
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PENDAHULUAN

Sampai saa t ini Indonesia dikenal sebagai pro­
dusen kopi robusta te rb e sa r  di dunia, produksi kopi 
arabika hanya sebesar 4 • 6 %• K eadaan ini jelas 
kurang menguntungkan perkopian Indonesia karena 
di pasaran dunia harga kopi robusta hanya sek ita r 
4 9 - 8 2  % dari harga kopi arab ika. Disamping itu 
sek ita r 76 % pangsa pasar kopi di pasaran
Internasional dikuasai kopi arabika (Dit. Bina Pro­
gram  D itjenbun, 1990).

D ata s ta tis tik  menunjukkan bahwa luas area l 
pertanam an kopi di Indonesia te ru s  m eningkat dari 
tahun ke tahun. T etapi peningkatan luas area l kopi 
robusta secara  absolut masih te ta p  jauh lebih besar 
dari pada a rea l kopi arab ika. Pada tahun 1989 - 
1990 luas a rea l kopi arab ika hanya sek ita r 3 - 8 % 
dari luas a rea l kopi di Indonesia (Anonim, 1990). Di- 
sisi lain pengusahaan kopi robusta oleh rakyat 
te rn y a ta  sudah banyak yang m eram bah pada 
ketinggian 700 m e te r dpi. a tau  bahkan lebih yang 
berdasarkan pada ketinggian tem p a t sebenarnya su­
dah m emungkinkan untuk budidaya kopi arabika. 
Di Lampung a rea l kopi robusta yang te rd ap a t pada 
ketinggian 700 m e te r dpi. a tau  lebih te rseb a r di 
tiga  kecam atan , yaitu  kecam atan  Balik Bukit, 
Belalau, dan Sumber Jaya . M asing-masing luasnya 
diperkirakan lebih dari 6000 hek ta r. Hal yang sam a 
dapat disaksikan di K abupaten D airi, Sum atera 
U tara se r ta  di daerah  lainnya di Sum atera Selatan 
(Dit. Bina Program  D itjenbun, 1990).

Salah sa tu  kebijaksanaan P em erin tah  dalam 
usaha m eningkatkan n ilai tam bah kom pditas kopi 
adalah m engem bangkan kopi arabika di lahan-lahan 
yang sesuai, te ru tam a  dengan m elakukan konversi 
kopi robusta yang te rd a p a t di daerah -daerah  pada 
ketinggian 700 m e te r dpi. a tau  lebih (Dit. Bina Pro-



gram  Dijenbun, 1990). Pertanyaannya, apakah 
dim ungkinkan dilakukan teknik penyam bungan dalam  
usaha konversi te rse b u t sehingga program  konversi 
d ap a t dilaksanakan lebih c ep a t dan m urah.
P etan i juga tidak  banyak dirugikan.

II. PERBANYAKAN TANAMAN KOPI

Tanam an kopi dapat diperbanyak seca ra  
g en era tif  dengan biji (sem aian, seedling) maupun 
secara  v e g e ta tif  dengan penyam bungan (grafting) 
dan se tek  (cuttings). Perbanyakan dengan biji tidak  
m em erlukan k e teram p ilan  tinggi, lebih mudah dan 
m urah. T etap i bahan tanam  sem aian sering m eng­
hasilkan pertanam an  yang kurang seragam  dan 
s ifa tnya  seringkali tid ak  sam a sep e rti pohon induk­
nya, lebih-lebih pada kopi robusta  yang sifa tn y a  m e­
nyerbuk s i l a n g 《cross기pollinated》 . A kibatnya sering 
produktiv itas tanam an kurang m em uaskan m eskipun 
sudah m enggunakan jenis unggul yang berdaya hasil 
tinggi. K arena itu  p rak tek  perbanyakan tanam an 
kopi secara  V egeta tif selam a ini lebih banyak d ite ­
rapkan pada kopi robusta .

Sedangkan pada kopi arab ika, yang bisa 
m enyerbuk send iri, masih lazim  m enggunakan bahan 
tanam  sem aian . Pada kopi arab ika , perbanyakan 
dengan biji sudah bisa m enghasilkan pertanam an  
yang re la tif  seragam  (Van der Vossen e t  a l, 1977). 
Walaupun dem ikian bukan b e ra rti pada kopi arab ika 
tidak  te rjad i segregasi, lebih-lebih b ila benih yang 
digunakan hasil persilangan yang belum m antap . 
Seperti dilaporkan N arasim hasw any (1955 c it. 
Suprijadji, 1990), kopi arab ika Lini S 288, 329, dan S 
526 di India sebenarnya berasal dari koleksi Lini S 
26 yang m em iliki k arak te ris tik  menyim pang. K arena 
itu  untuk skala kom ersial penggunaan bahan tanam  
klonal akan lebih m em uaskan. Bahan tanam  klonal
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m enghasilkan pertanam an  yang lebih seragam  dan 
potensi produksinya lebih tinggi (Anonim, 1967； 
Srinivasan & N ishveshwara, 1980； Hartobudoyo & 
Soedarsono, 1983； Nur & Zainuddin, 1987).

Di Indonesia perbanyakan kopi dengan cara 
sambungan sudah biasa dipraktekkan, te ru tam a 
diperkebunan-perkebunan besar. Perbanyakan dengan 
setek  baru dikem bangkan awal dekade 1970 an m es­
kipun penelitiannya sendiri sudah dirin tis sejak 
tahun 1902 (C ram er, 1957). Perkem bangan bahan 
tanam  se tek  yang sangat lam bat ini disebabkan m a­
sih adanya keraguan pada kekokohan sistem  
perakarannya, disam ping masih belum dikuasainya 
teknologi pem buatannya. Tetapi sejak awal dekade 
1980 an bahan tanam  setek  makin dikenal dan 
banyak dim inati oleh m asyarakat perkebunan, saat 
ini bahan tanam  se tek  sudah digunakan secara  luas 
pada kopi robusta, te ru tam a  diperkebunan besar. 
Sedangkan pada kopi arabika juga sudah mulai dirin ­
tis  penggunaannya.

Kemajuan penerapan bahan tanam  setek  ten tu  
tidak te rlep as  dari kem ajuan penelitiannya sendiri 
yang te lah  berhasil m engatasi ham batan-ham batan  
dalam  pem buatannya. Saat ini tingkat keberhasilan 
penyetekan kopi sudah d apat m encapai lebih dari 
90 %.

K eraguan te rhadap  kekokohan sistem  perakaran 
tanam an se tek  juga tidak  perlu. Tanaman setek  
memilik akar tunggang semu yang kokoh m enyeru­
pai akar tunggang pada tanam an sem aian dan akar 
serabutnya re la tif  lebih banyak (Nur & Zainuddin, 
1986 ； 1988). Hal ini juga dicerm inkan oleh
ketahanan tanam an se tek  yang cukup baik terhadap 
kekeringan. Hatobudoyo & Soedarsono (1983) 
m elaporkan bahwa kem atian  tanam an se tek  pada 
musim kem arau panjang pada tahun 1982 
dilingkungan PTP XXIII di jawa tim ur hanya 2,9 -
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7,2 %, sedangkan pada tanam an sem aian m encapai 
4,4 - 15,6 %.

Secara garis  besar keunggulan dan kelem ahan 
m asing-m asing bahan tanam  dapat d ilihat pada 
tabe l 1.

Tabel 1. Keunggulan komparatif antara bahan 
tanam sem aian, sambungan, dan setek .

Perihal
M acam bahan tanam  

Sem aian Sambungan Setek

1. Teknik
pelaksanaan

mudah sedang sedang

2. Waktu 9 - 1 2 14 - 16 8 - 1 0
pem bibitan bulan bulan bulan

3. Perakaran kokoh kokoh kokoh
4. Tunas palsu tidak ada ada tidak ada
5. S ifat pohon 

induk
belum ten tu sam a sam a

6. Awal b e r­
buah

norm al cep a t lebih cep a t

7. Produktiv i­
tas

lebih rendah tinggi tinggi

8. Mutu hasil kurang se ­
ragam

seragam seragam

III. PERBANYAKAN KOPI SECARA SAMBUNGAN

Perbanyakan seca ra  sam bungan diperkenalkan 
pertam a kali oleh G. Van Riemsdijk pada tahun 
1888 diperkebunan Klein G etas di Jaw a (C ram er, 
1957). Di India tekn ik  perbanyakan ini mulai dicoba 
pada tahun 1890. Sedangkan di A frika Timur baru
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dikem bangkan tahun 1930-an, Beberapa keuntungan 
dan keunggulan perbanyakan seca ra  sambungan 
an ta ra  lain adalah :

1. Dalam pem uliaan tanam an , untuk m em pertahan ­
kan s ifa t-s ifa t unggul pohon induk.

2. Untuk m em anfaatkan  s ifa t-s ifa t unggul batang 
bawah, m isalnya ketahanannya te rhadap  nem ato ­
da parasit dan tekanan  kekeringan.

3. Untuk m em perbaiki ta juk  tanam an , m isalnya 
mengisi kekosongan percabangan dengan 
menggunakan en te res  cabang la te ra l (sambungan 
tak -en t).

4. M emperbaiki kualitas  tanam an dengan m enggan­
tinya dengan jenis klon yang lebih unggul dan 
sesuai dengan kondisi se tem p a t,

5. M em percepat program  konversi tanam an, 
misalnya dari kopi robusta  ke kopi arabika.

Berm acam  m etoda penyam bungan te lah  pernah 
dicoba te tap i m etoda sam bungan celah  (w edge-cleft 
g rafting) adalah yang paling m em uaskan dan te lah  
digunakan secara  luas sebagai m etoda baku/standar 
teknik penyambungan kopi di Indonesia maupun di - 
negara lainnya. M etoda ini lebih baik dari pada 
m etoda tem pelan a tau  sisipan karena lebih mudah 
dan hasil sam bungannya lebih kuat.

Dalam penyam bungan diperlukan batang bawah 
(rootstock) dan en tre s  (calon batang a ta s , seion).

Batang bawah

Batang bawah d ap a t berupa bibit maupun 
tanam an dewasa dilapangan. Untuk penyam bungan 
di pem bibitan, batang  bawah d itanam  di bedengan 
a tau  dalam  polibag dengan jarak  20 cm x 25 cm. 
Batang bawah dipilih yang m em iliki sistem  p erak a r­
an yang baik dan k u a t, m isalnya tahan  te rhadap
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nem atoda p a ra s it dan tekanan  kekeringan. Batang 
bawah d apat disam bung pada umur sek ita r 10 bulan, 
ketika  ukuran batang  bawah k ira-k ira  sebesar po tlo t 
(pensil).

Entres

Ada 2 m acam  en tres , yaitu  en tre s  pucuk dan 
en tre s  cabang, en tre s  pucuk berasal dari wiwilan 
a tau  tunas a ir yang m em iliki pertum buhan tegak  
(orto tropik). Sedangkan en tre s  cabang berasal dari 
cabang-cabang la te ra l yang tum buh m endatar (pla- 
giotropik). E n tres sebaiknya diam bil dari kebun 
e n tre s  yang sudah p asti kem urniannya. E ntres dari 
pertanam an  produksi sering kurang baik karena ruas 
nya panjang-panjang dan lem bek. E n tres sudah bisa 
diam bil pada um ur sek ita r 3 bulan.

IV. TEKNIK PENYAMBUNGAN

Teknik penyam bungan dilakukan sebagai berikut:

1. Batang bawah dipotong dengan gunting pangkas 
pada bagian ruas yang sudah keras te tap i masih 
hijau (gam bar 1). Kemudian dengan menggunakan 
pisau sam bung d ibuat celah  sepanjang + 3 cm . 
Biasanya te m p a t pem otongan dilakukan pada 
ruas ke 3 - 5 dari pucuk.

2« E n tres dipotong seruas-seruas sepanjang + 7 cm . 
Daun dipotong (dikupir) dan disisakan + 5 cm . 
Penyam bungan dengan en tre s  tanpa  daun juga 
bisa m em berikan hasil m em uaskan, te ta p i pada 
en tre s  tanpa daun sering pertum buhan tunas te r ­
halang sungkup p lastik  yang m enem pel lek a t 
pada en tre s . A kibatnya, bila te rlam b a t membuka 
nya tunas tidak  bisa tum buh norm al dan sering 
kering karena te rk en a  te rik  m a tah ari langsung. 
Pangkal e n tre s  dipotong runcing dengan cara
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m enyayat ke 2 bagian sisinya sepanjang 으 3 cm 
sehingga berbentuk  se p e rti huruf V (gam bar 2). 
Perm ukaan bidang say a tan  ini harus r a ta  dan 
halus sehingga sew aktu  dim asukkan kedalam  
celah batang  baw ah d ap a t b e r ta u t seca ra  sem ­
purna dan tidak  m em bentuk rongga-rongga 
udara. Ruas yang baik adalah  nom or 2 - 4  dari 
pucuk* Ukuran en tre s  dan batang  baw ah hendak­
nya diusahakan seim bang.
Proses penyam bungan harus dilakukan seca ra  

h a ti-h a ti dan c ep a t karena lapisan kam bium  tid ak  boleh 
te rla lu  lam a te rbuka agar tidak  kering. Penem patan  
en tre s  dalam  celah tidak  boleh m enggantung dan harus 
diusahakan kedua lapisan kam bium  te p a t
bertem u /b e r ta u t se tidak -tidaknya  pada sa tu  bagian dari 
sisi sam bungan. Sambungan kem udian d iik a t dengan ta li 
ra f ia , agar tidak goyah dan tidak  mudah berubah , dan 
diberi sungkup p lastik  transparan  berukuran  9 cm  x 15 
cm (gam bar 3). Sungkup p lastik  sebaiknya dipilih yang 
agak tebal agar tidak mudah luruh dan m enem pel leka t 
pada en tres. Sungkup plastik  yang m enem pel le k a t pada 
en tres  akan m engham bat pertum buhan tunas dari 
sambungan.

Biasanya di d a ta ran  rendah hasil penyam bungan 
sudah dapat d ilihat se te lah  2 - 3  minggu kem udian. 
Pada penyam bungan yang gagal e n tre s  akan m enghitam  
dan kering. Sungkup plastik  pada sam bungan yang hidup 
untuk sem en tara  jangan dibuang/dibuka dahulu sam pai 
sambungan berum ur 4 - 6  minggu dan tunas yang 
tum buh m encapai panjang + 1 cm . Di d a ta ran  tinggi 
proses pertum buhan lebih lam bat, karena itu  s a a t pem ­
bukaan sungkup plastik  mungkin perlu w aktu lebih lam a, 
se te lah  tunas sam bungan tum buh cukup besar ika tan  ta li 
p lastik  harus segera  dilepas ag ar tidak  m engham bat 
pertum buhan sam bungan. Tali p lastik  yang tidak  dibuka 
akan m enyebabkan sam bungan te rcek ik  dan patah  
sehingga sam bungan m ati.



Gambar 1. P e r s ia p a n  b a ta n g  b a w a h . B a ta n g  a ta u  w i- 
w ilan  d ip o to n g  p a d a  b ag ian  ru a s  yan g  su d ah  
m e n g e ra s  t e t a p i  m as ih  h ijau  dan  d ib u a t c e ­
lah  s e p a n ja n g  + 3 cm .

Penyam bungan tanam an kopi d apat dilakukan baik 
d ipem bibitan  maupun dilapangan pada tanam an dew asa 
(topworking). S eperti dikem ukakan dim uka,
penyam bungan dipem bibitan hendaknya dilakukan pada 
saa t ukuran batang  bibit k ira -k ira  sudah sebesar pensil 
a tau  k ira -k ira  b ibit sudah berum ur 10 bulan.
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G am bar 2. Cara m eruncingkan en tres. Pangkal en tres 
d isayat 2 arah sepanjang + 3 cm m em bentuk 
huruf V.

Penyam bungan tanam an kopi di lapangan

Untuk penyam bungan di lapangan pada tanam an 
kopi dewasa perlu dipersiapkan adanya wiwilan yang 
tum buh sehat. Agar wiwilan dapat tumbuh sehat dan
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Gambar 3. Sambungan d iikat dengan ta li ra fia  dan 
diberi sungkup plastik  transparan .

kuat, tajuk kopi perlu dibuka dengan ca ra  m engurangi 
percabangan kopi yang te rla lu  rim bun sehingga sinar 
m atahari bisa masuk m encapai wiwilan yang tum buh. 
Pengurangan tajuk pohon secara  d rastis  perlu dihindari 
karena pada aw al-aw al penyam bungan hanya diperlukan 
cahaya diffuse.
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Gambar 4. Penyam bungan kopi arabika pada wiwilan 
kopi robusta dew asa di lapangan.

Tergantung pada tujuan penyambungan, untuk 
sambungan pucuk sebaiknya wiwilan pada batang bawah 
dipilih yang le taknya agak rendah (30 - 40 cm dari ta ­
nah) agar pertum buhan pohon se te lah  jadi tidak terla lu  
tinggi (gam bar 4). Hal ini dimaksudkan juga untuk me-
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ngurangi resiko kesalahan m em elihara tunas palsu 
dibelakang hari. Sedangkan untuk sambungan cabang 
(tak -en t) hendaknya diusahakan dilakukan pada wiwilan 
yang le taknya sudah disesuaikan dengan posisi tajuk 
yang akan diisi.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
KEBERHASILAN PENYAMBUNGAN

K eberhasilan penyam bungan sangat d iten tukan  oleh 
kegiatan  pertum buhan kam bium  dan kallus yang mampu 
m enghasilkan p e rta u ta n  (g raft union) yang sem purna 
an ta ra  batang a ta s  dan batang  bawah. Pertum buhan 
kambium dan te rben tuknya p e rtau tan  ini dipengaruhi 
oleh banyak fak to r m eliputi, fak to r tanam an, lingkung­
an dan pelaksanaan.

Beberapa hal yang perlu d iperhatikan  dalam pe­
nyambungan kopi adalah :

1. Batang bawah dan batang  a ta s  hendaknya dipilih 
yang sesuai (kom patibel), a rtinya  memiliki 
kem am puan m em bentuk p e rtau tan  yang sem purna 
Kopi liberika d iketahui tidak sesuai sebagai batang 
bawah kopi arab ika . Kopi ekselsa lebih sesuai 
untuk batang  bawah kopi robusta  dari pada kopi a ra ­
bika (C ram er, 1957).

2. Penyam bungan hendaknya dilakukan pada tanam an
yang dalam  kondisi pertum buhan ak tif  dan sehat 
(Jahm adi, 1972 ; H artm ann & K ester, 1983) Tana­
man kopi yang pertum buhannya tidak sehat karena 
te rse ran g  ham a penyakit, sudah tua , a tau  lem ah ka­
rena habis berbuah le b a t tidak baik untuk
disam bung.
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E ntres yang diam bil dari cabang berbuah lebat 
(untuk ta k -en t)  a tau  sudah tua  juga kurang baik. 
Sebaliknya en tre s  yang te rla lu  muda (ruas nomor 1) 
juga kurang baik karena umum nya masih te rla lu  le ­
m as dan mudah layu.
Sebaiknya daun pada batang  bawah- tidak dihilangkan 
karena dapat berfungsi sebagai penyedia energi dari 
hasil fo to  s in tesis  (Mulder, 1937 c it. Soelistyo, 1978； 
Suprijadji, 1990). Demikian juga daun pada en tres  
sebaiknya tidak dihilangkan seluruhnya karena dapat 
berpengaruh positif pada pertum buhan sambungan 
(Van der Vossen e t a l”  1977). Adanya daun pada 
en tres  akan m em bantu penyediaan horm on-horm on 
yang diperlukan dalam  pem bentukan kallus.

3. Diusahakan agar ukuran e n tre s  dan batang  bawah 
seim bang. K eserasian bentuk potongan en tres  dan 
batang bawah juga perlu d iperhatikan  agar diperoleh 
kesesuaian le tak  kambium yang lebih baik. Makin 
luas bidang p e rtau tan  ke dua kam bium , makin cepa t 
dan sem purna proses penyatuan sambungan.

4. Selam a dua minggu p ertam a, sam bungan hendaknya 
dijaga dari penyinaran m a tahari langsung yang te rik  
se r ta  suhu lingkungan yang tinggi dan kelem baban 
udara yang rendah. K ecepatan pem bentukan kallus 
sangat dipengaruhi kondisi suhu dan kelem baban 
udara. Pem bentukan kallus berlangsung g ia t pada 
suhu sek ita r 24 - 27° C pada kelem baban udara re la ­
tif  tinggi (H artm ann & K ester, 1983). Pem berian 
sungkup p lastik  dan pengaturan  penerim aan cahaya 
dim aksudkan untuk m em pertahankan suhu dan 
kelem baban udara te ta p  optim um  untuk pertum buhan 
kallus, disam ping untuk m engurangi te rjad inya pem ­
busukan pada sambungan karena pengaruh hujan.

5. E ntres yang digunakan harus diusahakan masih segar. 
E ntres yang dikem as baik dengan gedebog pisang
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biasanya dapat bertahan  sam pai 3 hari dengan hasil 
cukup baik.

6. Waktu pelaksanaan yang baik untuk menyambung 
adalah pada sa a t awal musim hujan, ketika tanam an 
sedang dalam  pertum buhan ak tif. Penyambungan 
pada kondisi cuaca panas dan kering tidak  akan ber­
hasil baik. Penyam bungan dimusim kering hanya bisa 
dilakukan bila penyiram an dapat dilakukan secara  
ajeg, m isalnya di pem bibitan. Penyam bungan hendak­
nya diusahakan pada pagi hari dan bila terpaksa bisa 
dilakukan pada sore hari, s a a t te rik  m atahari sudah 
berkurang.

7. Pisau dan a la t lainnya yang digunakan harus betu l- 
betu l ta jam  dan bersih.

8. K ecepatan  dan ke teram pilan  menyambung adalah 
fak to r teknis yang penting dan perlu te ru s d itin g k a t­
kan. Pelaksanaan penyam bungan yang cepa t dan 
te ram p il akan m em perkecil resiko te rjad inya penge­
ringan bahan sam bungan secara  berlebihan se rta  
m enghindarkan penem patan  jaringan kambium yang 
kurang te p a t.

VI. KEMUNGKINAN PENYAMBUNGAN KOPI ARABIKA 
PADA ROBUSTA.

Dalam penyam bungan 2 tanam an makin dekat 
hubungan kekerabatan  seca ra  botanis makin mudah 
dan makin besar kem ungkinan berhasil. Penyam bu­
ngan an ta r  genera jarang berhasil baik, te ta p i pe ­
nyam bungan an ta r  spesies dalam  genus yang sam a 
biasanya lebih mudah. Demikian juga penyam bungan 
a n ta r  ku ltivar dalam  spesies yang sam a jauh lebih 
mudah, meskipun kesesuaian kombinasi an ta r 
ku ltivar itu  sendiri mungkin berbeda. Ada yang
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mudah disam bungkan te ta p i ada pula sebagian kom ­
binasi yang su lit berhasil.

Pada tanam an kopi penyam bungan kopi arab ika 
pada kopi liberika um um nya kurang berhasil baik. 
Penyam bungan kopi hasil perkaw inan kopi arab ika x 
kopi robusta pada kopi ekselsa hasilnya juga kurang 
m em uaskan. Sambungan um um nya m ati se te lah  ber­
umur 1 - 3  tahun di lapangan (C ram er, 1957).

Batang bawah kopi ekselsa  cukup serasi (kompa­
tibel) untuk kopi robusta . T etap i penyam bungan kopi 
robusta pada kopi robusta  hasilnya lebih m em uaskan 
K arena itu  p rak tek  penyam bungan klon-klon kopi 
robusta selam a ini masih m enggunakan batang  bawah 
kopi robusta , m isalnya sem aian  BP 42 ilL (Jahm adi, 
1972). P em anfaa tan  kopi ekselsa  sebagai bataog  ba­
wah kopi arab ika pernah d ite li ti  oleh Rom ero pada 
tahun 1930 (c it. C ram er; 1957) di F ilifina te ta p i t i ­
dak berkem bang lebih la n ^ it9 mungkin hasilnya 
kurang m em uaskan.

k A khir-akhir ini para peneliti dan p rak tisi kem ­
bali m enaruh perhatian  pada pem anfaatan  kopi 
ekselsa sebagai batang  baw ah, te ru tam a  dalam  
rangka m enanggulangi m asalah nem atoda p a ras it. 
Kopi ekselsa dilaporkan cukup tahan  terhadap  se ra ­
ngan nem atoda dan re la tif  tahan  kering (C ram er, 
1957; Kumar, 1986； W iryadiputera, 1990).

Bagaimana dengan penyam bungan kopi arab ika 
pada kopi robusta . Dari hasil penelitian  te rb u k ti 
bahwa kopi arab ika d ap a t disam bungkan pada kopi 
robusta . Di India, penyam bungan kopi arabika pada 
kopi robusta sudah lazim  d ipraktekkan  dan bahkan 
sudah m enjadi salah  sa tu  anjuran dalam  penanggula­
ngan m asalah nem atoda p aras it (Kumar, 1988)* 
Beberapa ku ltivar kopi robusta  di India te rn y a ta  m e­
miliki ketahanan  yang cukup baik terhadap  serangan 
nem atoda p aras it dan tekanan  kekeringan.
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A S 795 / A Sin 4 75,56
A Sin 7 / A Sin 4 51,85
A S 795 / A Sin 7 33,33
A Sin 10 / A Sin 7.3 70,37
A Sin 10 / A Sin 8 79,63

25,50
34,08
15,90
22,40
19,54

98,26 83,48 33,46 4,2
99,00 88,24 34,44 3,2
95,24 81,90 15,06 3,0
97,56 90,24 26,38 3,8

100,00 67,86 25,78 4,4
74,56 40,74 16,44 1,0

Sumber : Raghuram ulu & Purushotham  (1987).

Seperti te lah  dikem ukakan, salah satu  keuntungan 
dan keunggulan teknik  penyam bungan adalah dapat d ipa­

Hal yang m enarik  dilaporkan oleh Raghuram ulu 
& Purushotham  (1987) yang m endapatkan bahwa pe ­
nyam bungan kopi arab ika pada kopi robusta justru  
lebih m em uaskan dari pada penyam bungan kopi a ra ­
bika pada kopi arab ika sep e rti dikutip pada tab e l 2. 
Walaupun dem ikian dari hasil penelitian  Feilden (cit. 
Van der Vossen e t  a l”  1977) disim pulkan bahwa pe­
nyam bungan kopi arab ika pada kopi arabika 
umumnya berhasil baik.

Tabel 2. Penyam bungan berm acam  
arab ika dan robusta .

kom binasi kopi

Kombinasi
sam bungan

Hasil sam bungan

1 bulan
(%)

5 bulan
(%)

Tinggi
tanam an
(cm)

Jum lah
cabang
prim er

1
2

 6
 3
 6
 

1
2

 9
 9
 9

f 

# 

9 

9 

>

1
2

 2
 5
 2
 

5

 2
 1
2

 1

2,
2,
0,
0,
1,

4

 4
 4
 4
 4
 4
 

7

 7
 7
 7
 7
 7

s 
s 
s 
s 
s 
s

R 
R 
R 
R 
R 
R

/

 

/

 

/

 

/—

 

/

 

/

95
7

7 .2
1 0
11
33 

7
 

3 

n
 

n
 

n
 

n
 

3

s

s l
s l
s l
s l
s

A 
A 
A 
A 
A 
A
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kai untuk m em percepat program  konversi tanam an kopi 
robusta ke kopi arab ika. K eberhasilan penyam bungan di- 
lapangan dapat m encapai sek ita r  85 % (Van der Vossen 
e t  a l”  1977; Nur, 1991).

Pertanyaannya, sy a ra t-sy a ra t apa yang perlu d iper­
tim bangkan agar program  konversi dapat berhasil 
dengan baik. Beberapa hal yang perlu dipertim bangkan 
dalam  usaha konversi kopi robusta ke kopi arabika 
a n ta ra  la in  adalah :

1* Kondisi lingkungan setem pat.

Kondisi lingkungan, te ru tam a  tinggi te m p a t, adalah 
sangat penting karena akan m enentukan sesuai tidaknya 
lahan te rseb u t untuk budidaya kopi arabika* Selanjutnya 
berdasarkan kondisi lingkungan te rseb u t, perlu d iten tu ­
kan klon apa yang harus d itanam  dan sesuai untuk 
daerah  te rseb u t. Pada tabe l 3 disajikan d a fta r  ku ltivar 
kopi arabika b ese rta  persyara tan  lingkungan yang d iper­
lukan, yang dianjurkan sam pai saa t ini oleh Pusat 
Penelitian  Perkebunan Jem ber,
arabika jarak tanam nya harus disesuaikan lebih lanjut 
dengan cara  penyisipan. Jarak  tanam  kopi arab ika yang 
dianjurkan adalah 2 m x 2 m a tau  2 m x 1,5 m. Bila 
digunakan ta ta  tanam  pagar ganda d apat dipakai jarak 
tanam  1,5 m x 1,5 m x 3 m.

VII. KESIMPULAN

Penyam bungan kopi arabika pada kopi 
robusta seca ra  teknis bisa dilakukan. Teknik ini 
bisa d im anfaatkan  untuk menunjang program  
konversi kopi robusta ke kopi arabika di lahan- 
lahan yang sesuai. Namun dem ikian untuk keberha­
silan program  te rseb u t beberapa aspek lingkungan

17.



dan ku ltu r tekn is sep e rti kesesuaian klon, jarak  
tanam , dan teknik pelaksanaannya sendiri perlu d i­
pertim bangkan secara  ce rm a t.

(SRM/BW/MNS)

Sumber : Abdul Mukti Nur, S taf P eneliti 
Puslitbun Jem ber.
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